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LAMPIRAN I: KUESIONER 

 

KUESIONER:         

        No:……………… 

        (Diisi oleh peneliti) 

PERAN KELUARGA KRISTEN BAGI PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN 

ANAK YANG  DITINGGALKAN ORANGTUA PERANTAU DI PAROKI 

ST. ANTONIUS  PADUA LEWORAHANG DALAM TERANG 

FAMILIARIS  CONSORTIO DAN IMPLIKASINYA BAGI PASTORAL 

KELUARGA 

FR. YOHANES VALENTINUS RATUSAO  KOTEN 

(Mahasiswa Pascasarjana/S2 di Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero) 

Petunjuk Pengisian 

1. Kuesioner dapat diisi secara pribadi atau bersama-sama di dalam 

keluarga. 

2. Setiap jawaban bersifat rahasia maka penulisan nama pada lembaran 

kuesioner tidak perlu. 

3. Setiap pertanyaan yang diberikan adalah benar maka sangat 

diharapkan agar semua pertanyaan dijawab sesuai degan maksud 

pertanyaan. 

4. Tulislah jawaban Anda dengan jujur dan penuh tanggung jawab 

berdasarkan pengalaman hidup Anda dan keluarga Anda. 

5. Isilah titik-titik atau lingkarlah jawaban  yang  paling tepat. 

6. Pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam kuesioner ini berkaitan 

peran keluarga Kristen bagi pembentukan kepribadian anak yang 

ditinggalkan orangtua perantau. 

I. Karakteristik Responden 

a. Khusus Untuk Orangtua Tunggal (Suami atau Istri dari Perantau) 

1. Jenis  kelamin: a. Pria b. Wanita 

2. Umur saya pada HUT yang terakhir: ……….. tahun 

3. Pendidikan terakhir saya:  ………….. 

4. Umur  pasangan saya pada HUT yang terakhir: ………… 

5. Pendidikan terakhir pasangan saya: ……….. 

6. Usia pernikahan kami:  ………… 

7. Jumlah anak dalam keluarga saya: ………. 

8. Jumlah anak yang saat ini tinggal bersama saya: …….. 

9. Pendidikan anak-anak: 

  a.  Belum sekolah : ………… orang 

b. TK/PAUD  : ………… orang 

c. SD   : ………… orang 
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d. SMP  : ………… orang 

e. SMA  : ………… orang 

g. Perguruan tinggi : ………… orang 

h. Putus Sekolah :…………..orang 

i. Lain-lain (sebutkan): …………………………... 

10. Pekerjaan pokok saya: ………… 

11. Pasangan saya merantau ke (nama tempat): …………. 

12. Pekerjaan pasangan saya sebelum merantau: ………….. 

13. Pekerjaan pasangan saya di tanah rantau: ……… 

14. Pasangan saya pergi merantau sejak tahun: ………. 

15. Pasangan saya sudah kembali dari tanah rantau untuk mengunjungi 

saya dan anak-anak sebanyak: …………… 

16. Pasangan saya merantau dengan alasan: 

1. Penghasilan/pendapatan rendah 4. Mencari penghasilan baru 

2. Biaya pendidikan anak-anak  5. Tidak memiliki lahan 

pertanian 

3. Tuntutan adat yang tinggi  6. Alasan lain (sebutkan): … 

17. Komunikasi dengan pasangan saya terjadi melalui: 

1. HP 2. Surat 3. Tidak pernah 4. Lain-lain 

(sebutkan):…… 

18. Pasangan saya mengirim uang setiap: 

1. Tidak pernah 2. Kalau diminta dulu  3. Setiap dua bulan 

sekali 4.Setiap sebulan sekali 

b. Khusus Untuk Keluarga Tempat Anak yang Ditinggalkan Orangtua 

Perantau Berada. 

1. Hubungan dengan anak yang ditinggalkan orang tua perantau: 

a. Kakek/nenek b. Keluarga dekat  c. Sahabat/kenalan c. 

Kakak  

2. Usia pernikahan keluarga kami: ………. tahun 

3. Jumlah anak kandung: ………… orang 

4. Jumlah anak yang ditinggalkan orangtua perantau yang saat ini berada 

bersama dengan keluarga kami: …………. orang 

5. Tingkat pendidikan anak yang ditinggalkan orangtua perantau yang 

saat ini berada bersama dengan keluarga kami:  

a. Belum sekolah : ………… orang 

b. TK/PAUD  : ………… orang 

c. SD   : ………… orang 

d. SMP  : ………… orang 

e. SMA  : ………… orang 

f. Perguruan tinggi :…………..orang 

g. Putus sekolah : ………… orang 

h. Lain-lain (sebutkan):…………………………………………… 

6. Pekerjaan suami: …………………,  istri: ………………………. 

7. Orangtua anak ini sudah menerima sakramen perkawinan atau belum: 

…....... 

8. Orangtua anak ini merantau ke (nama tempat): ……………………… 

9. Orangtua anak ini merantau sejak tahun: …………… 
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10. Pekerjaan orangtua anak ini sebelum merantau: ……………………… 

11. Pekerjaan orangtua anak ini di tempat perantauan: ……………………. 

12. Orangtua anak ini sudah kembali dari tempat perantauan untuk 

menjenguk anak ini sebanyak: ……………….. kali 

13. Orangtua anak ini merantau dengan alasan: 

1. Penghasilan/pendapatan rendah 4. Mencari penghasilan baru 

2. Biaya pendidikan anak-anak  5. Tidak memiliki lahan 

pertanian 

3. Tuntutan adat yang tinggi  6. Alasan lain (sebutkan): 

……… 

14. Komunikasi dengan orangtua anak ini terjadi melalui: 

1. HP  2. Surat 3. Tidak  pernah 4. Lain-lain 

(sebutkan):… 

15. Orangtua anak ini mengirim uang setiap: 

1. Tidak pernah 2. Kalau diminta dulu  3. Setiap dua bulan 

sekali   4. Setiap sebulan sekali 

II. Hak dan Kewajiban Orangtua Mengenai Pendidikan 

1. Apakah Anda tahu bahwa tugas mendidik anak merupakan cara orangtua 

berperanserta dalam karya penciptaan Allah? 

1. Tahu  2. Tidak tahu 

2. Tahukah Anda bahwa orangtua, dari hari ke hari, bertugas mendampingi 

anak mereka untuk menghayati hidup manusiawi secara penuh? 

1. Tahu  2. Tidak tahu 

3. Tahukah Anda bahwa orangtua merupakan pendidik yang paling pertama 

dan utama? 

1. Tahu  2. Tidak tahu 

4. Tahukah Anda bahwa kewajiban orangtua untuk menciptakan lingkungan 

keluarga yang beriman kepada Allah dan punya semangat untuk mengasihi 

sesama sangat membantu perkembangan pribadi dan sosial anak? 

1. Tahu  2. Tidak tahu  

5. Tahukah Anda bahwa keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama 

dan paling mendasar bagi berbagai nilai dan norma yang dihidupi di  

dalam masyarakat? 

1. Tahu  2. Tidak tahu 

6. Tahukah Anda bahwa hubungan cintakasih antara suami-istri dan antara 

orangtua dengan anak sangat mempengauhi pembentukan kepribadian 

anak di dalam keluarga? 

1. Tahu  2. Tidak tahu 

7. Tahukah Anda bahwa kewajiban orangtua untuk mendidik anak bersifat 

tak tergantikan dan tidak dapat diambil-alih oleh orang lain? 

1. Tahu  2. Tidak tahu 

8. Tahukah Anda bahwa unsur yang paling mendasar sekaligus menjadi ciri 

khas dari peranan orangtua sebagai pendidik adalah cintakasih mereka? 

1. Tahu  2. Tidak tahu 
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III. Mendidik dalam Nilai-Nilai Hakiki KehidupanManusiawi  

(Responden diminta utnuk memilih satu pilihan yang paling sering 

ditemukan dalam keluarga anda dan berikan tanda lingkaran pada pilihan 

tersebut). 

9. Apakah Anda menemukan kesulitan dalam mendidik anak yang 

ditinggalkan orangtua perantau?  

a. Jika “Ya”, alasannya:  

1. Anak terlalu keras kepala dan tidak mau ditatur 

2. Anak ini bersikap masa bodoh dan cenderung emosional ketika 

orangtua menyampaikan sesuatu 

3. Anak ini sama sekali tidak menghargai orangtua yang ada bersama 

dengannya saat ini 

4. Anak ini terlalu sering dimanjakan 

b. Jika “Tidak”, alasannya: 

1. Anak ini penurut dan mau diatur  

2. Anak ini peka dan selalu memperhatikan apa yang disampaikan 

oleh orangtua yang ada bersama dengannya saat  ini 

3. Anak ini menerima dan menghormati orangtua tempat ia berada 

sebagaimana ia menghormati dan menerima orangtua kandungnya 

10. Apakah Anda sering memanjakan anak ini? 

a. Jika “Ya”, dalam hal apa? 

1. Selalu menuruti apa yang diminta oleh anak ini 

2. Selalu memberikan uang jajan kepada anak ini setiap hari 

3. Anak ini mau bekerja atau melakukan sesuatu apabila ada upah  

4. Tidak pernah menegur, memarahi, dan memberikan sanksi ketika 

anak ini membuat kesalahan dalam hidupnya 

b. Jika “Tidak”, mengapa? 

1. Adanya kesadaran bahwa anak tidak boleh dibesarkan dengan 

kemanjaan 

2. Adanya kekhawatiran bahwa kemanjaan akan merusak kepribadian 

anak ini 

3. Anak harus dilatih untuk hidup sederhana 

4. Anak harus dilatih untuk kerja keras jika ingin mendapatkan 

sesuatu  

11. Apakah Anda berusaha mendorong anak ini untuk menghormati semua 

orang dan dengan penuh cinta kasih mengabdi kepada sesama? 

a. Jika “Ya”, dalam hal apa? 

1. Menyapa dan memberikan senyuman kepada siapa saja yang ia  

jumpai 

2. Menggunakan kata-kata yang baik dan sopan ketika berkomunikasi 

dengan orang lain 

3. Membantu orang lain dengan tulus tanpa mengharapkan imbalan 

4. Turut bersolider dengan penderitaan dan kedukaan orang lain 

b. Jika “Tidak”, mengapa? 

1. Harus menjaga jarak dengan orang lain yang tidak punya hubungan 

baik dengan keluaga kita 

2. Demi menjaga keamanan dan nama baik diri maupun keluarga 
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3. Akan membantu orang lain ketika diminta terlebih dahulu dan 

harus disertai dengan imbalan 

4. Hanya perlu menghormat dan mengabdi kepada sesama yang 

menghormati dan mengabdi kepada keluarga kita.  

12. Pemberian diri antara suami dan istri sebagai wujud cinta kasih diantara 

keduanya harus diwujudnyatakan dalam hubungan orangtua-anak dan di 

antara anak-anak sendiri. Apakah hal ini terjadi juga di dalam keluarga 

Anda, terutama dengan anak yang ditinggalkan orangtua perantau? 

a. Jika “Ya”, dalam hal apa? 

1. Setiap anak di dalam keluarga mendapat perhatian dan perlakuan 

yang sama 

2. Selalu mendorong anak untuk berkembang 

3. Mengajarkan anak untuk saling berbagi dan saling menolong 

4. Mendukung segala kelebihan dalam diri anak dan membantu anak 

mengatasi kekurangan yang dimilikinya. 

b. Jika “Tidak”, mengapa? 

1. Harus mengutamakan anak kandung 

2. Anak yang ditinggalkan orangtua perantau tidak mau diatur 

3. Anak yang ditinggalkan orangtua perantau sulit berkomunikasi 

dengan anggota keluarga lainnya 

4. Perkembangan anak yang ditinggalkan orangtua perantau bukan  

menjadi tanggung jawab keluarga ini 

13. Apakah anak ini senantiasa didorong untuk mengerti, menghormati, dan 

menjalankan norma-norma umum yang berlaku di dalam masyarakat? 

a. Jika “Ya”, dalam hal apa? 

1. Turut terlibat dalam berbagai kegiatan dalam masyarakat 

2. Menghargai dan menjalankan berbagai ketentuan yang berlaku di 

dalam masyarakat 

3. Turut menjaga ketertiban, keamanan, dan kenyamanan dalam 

hidup bersama 

4. Menghargai hak dan privasi orang lain. 

b. Jika “Tidak”, mengapa? 

1. Anak-anak akan mengerti dan belajar dengan sendirinya 

2. Anak ini bersikap masa bodoh saat didorong untuk turut ambil 

dalam berbagai kegiatan yang ada di dalam masyarakat 

3. Bergantung pada kebasan anak untuk mau turut terlibat atau tidak  

4. Anak ini terlalu sibuk dengan dunianya sendiri 

14. Apakah Anda selalu memberi ganjaran terhadap hasil kerja anak? 

a. Jika ”Ya”, dalam bentuk apa? 

1. Pujian dan ucapan terima kasih 3. Memberikan penilaian dan 

kritikan 

2. Memberikan hadiah    4. Lain-lain (sebutkan)…… 

b. Jika “Tidak”, mengapa? 

1. Dianggap biasa   3. Tidak pernah terpikirkan 

2. Bagian dari tanggung jawab anak 4. Lain-lain (sebutkan)…… 

15. Apakah ada sanksi yang diberikan kepada anak ketika ia melakukan 

kesalahan? 

a. Jika “Ya”, dalam bentuk apa? 
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1. Memberikan teguran dan hukuman 3. Memberikan pekerjaan 

tambahan 

2. Memintanya bertanggung jawab 4. Lain-lain (sebutkan)…… 

b. Jika “Tidak”, mengapa? 

1. Kesalahan merupakan satu hal yang wajar   

2. Tidak ingin mengulang kesalahan yang sama 

3. Anak memberontak apabila diberikan sanksi 

4. Lain-lain (sebutkan)…………………………………………… 

16. Dalam hal apa Anda mendorong anak ini untuk sadar bahwa manusia lebih 

bernilai karena dirinya sendiri dari pada karena apa yang dimilikinya? 

1. Meningkatkan rasa percaya diri dalam diri anak 

2. Mendorong anak ini untuk memiliki kepribadian yang baik dan 

mampu membawa diri dalam kehidupan setiap hari 

3. Mendorong anak untuk memiliki prestasi yang baik dalam berbagai 

hal 

4. Mengingatkan anak untuk tahu menempatkan diri ketika ada 

bersama orang lain 

5. Mampu bergaul dan membangun relasi yang baik dengan semua 

orang 

17. Dalam hal apa hubungan yang harmonis dan sikap saling berbagi, 

termasuk terhadap anak yang ditinggalkan  orangtua perantau dihidupi di 

dalam keluarga Anda? 

1. Mengerjakan berbagai hal secara bersama-sama 

2. Saling mendengarkan dan menghargai satu terhadap yang lain 

3. Menghindari sikap saling membedakan satu terhadap yang lain 

4. Memberlakukan sikap adil kepada semua orang dalam segala hal 

5. Lain-lain (sebutkan)……………………………………………....... 

18. Dalam hal apakah Anda membimbing, memberi perhatian, dan mengawasi 

pendidikan seksualitas anak-anak, termasuk kepada anak ini? 

1. Mengajarkan dan membagi tugas-tugas kepada anak sesuai dengan 

jenis kelamin 

2. Mengarahkan dan membimbing anak-anak untuk menghormati dan 

menghargai sesama yang sejenis maupun lawan jenis 

3. Mendorong anak-anak untuk menciptakan pergaulan secara 

seimbang dan wajar 

4. Mendorong anak-anak untuk mengenal dan menghargai segala 

kelebihan dan kekurangan yang ada di dalam dirinya dan juga yang 

dimiliki orang lain 

19. Dalam hal apakah Anda memberikan pendidikan seksualitas kepada anak 

ini yang mengarahkan dia bertumbuh menjadi pribadi yang matang serta 

membuat ia semakin rendah hati untuk  menerima dan menghargai 

kebradaan orang lain? 

1. Mengajarkan dan membagi tugas-tugas kepada anak sesuai dengan 

jenis kelamin dan mendorong dia untuk menjalankannya dengan 

penuh tanggung jawab 

2. Mengarahkan dan membimbing anak-anak untuk menghormati dan 

menghargai sesama sejenis maupun lawan jenis 
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3. Mendorong anak-anak untuk menciptakan pergaulan secara 

seimbang dan wajar 

4. Mengajar anak-anak untuk mengenal, menerima, dan menghargai 

kelebihan dan kekurangan yang ada di dalam dirinya dan juga yang 

dimiliki orang lain 

20. Bagaimana Anda mengarahkan anak yang ditinggalkan orangtua perantau 

untuk menjaga kesucian tubuhnya? 

1. Dengan menyadarkan anak bahwa menjaga kesucian tubuhnya bisa 

menjaga nama baiknya sendiri maupun keluarganya 

2. Mengingatkan dan mengawasi anak agar tidak membangun relasi 

yang terlalu intim dengan lawan jenis sebelum melangkah ke 

jenjang pernikahan 

3. Senantiasa mengingatkan anak untuk pandai membawa dan harus 

menjaga diri dalam pergaulan 

4. Mengawasi pergaulan anak dari waktu ke waktu 

21. Dalam satu bulan terakhir, berapa kali anda membangun komunikasi dari 

hati ke hati dengan anak ini? 

1. Tidak pernah  2. Satu kali  3. Lebih dari satu kali 

     4. Lain-lain (sebutkan) ………………………… 

22. Pada saat mana komunikasi itu terjadi? 

1. Tidak pernah 2. Saat makan bersama 3. Apabila ada 

masalah   4. Terjadi begitu saja  5. Lain-lain 

(sebutkan)…… 

IV. Pengalaman Tentang Gereja 

23. Apakah Anda setuju bahwa penyampaian orangtua tentang berbagai nilai 

kehidupan secara terus-menerus kepada anak dapat mendewasakan 

kepribadian anak? 

1. Sangat setuju 2. Setuju 3. Tidak setuju  4. Sangat tidak 

setuju 

24. Apakah Anda setuju bahwa iman dan cintakasih akan Yesus dapat 

mendorong perkembangan kepribadian anak ke arah yang lebih baik? 

1.  Sangat setuju 2. Setuju  3. Tidak setuju  4. Sangat tidak 

setuju 

25. Apakah Anda setuju bahwa tugas orangtua dalam pendidikan anak 

merupakan tugas yang dipercayakan oleh Tuhan? 

1. Sangat setuju 2. Setuju  3. Tidak setuju  4. Sangat tidak 

setuju 

26. Apakah Anda setuju bahwa tugas orangtua dalam pendidikan anak tertuju 

kepada pendewasaan pribadi manusia dan pendewasaan dalam iman akan 

Kristus? 

1. Sangat setuju 2. Setuju  3. Tidak setuju  4. Sangat tidak 

setuju 

27. Apakah Anda setuju bahwa Kristus harus menjadi andalan hidup keluarga 

setiap hari? 

1. Sangat setuju 2. Setuju  3. Tidak setuju  4. Sangat tidak 

setuju 
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28. Dalam hal apa anak yang ditinggalkan orangtua perantau dilatih untuk 

beriman kepada Kristus? 

1. Membiasakan anak untuk menjalankan doa pribadi 

2. Menghidupkan doa bersama di dalam  keluarga setiap hari 

3. Bangun kebiasaan baca Kitab Suci 

4. Ambil bagian dalam doa bersama dalam KBG perayaan ekaristi 

maupun kebaktian di gereja pada hari Minggu 

29. Dalam hal apa anak yang ditinggalkan orangtua perantau dilatih untuk 

mengamalkan imannya dalam hidup setiap hari? 

1. Mengabdi kepada orangtua   

2. Ikut ambil bagian dalam berbagai kegiatan gereja 

3. Berjiwa besar dan bersikap sabar  

4. Senantiasa melayani dengan penuh kerendahan hati 

30. Bagaimana Anda mendorong anak yang ditinggalkan orangtua perantau 

untuk turut ambil bagian dan terlibat aktif dalam kehidupan menggereja? 

1. Bersamasa-sama ke gereja pada hari Minggu 

2. Turut terlibat aktif dalam berbagai kegiatan-kegiatan gereja di paroki, 

stasi, lingkungan, maupun basis 

3. Mendorong anak untuk ikut dalam kelompok SEKAMI, Putra Putri 

Altar, koor, dan kegiatan pendalaman iman  

31. Dalam hal apa Anda menjadi pendidik Kristen yang sejati melalui 

kesaksian hidup Anda setiap hari? 

1. Setia kepada pasangan hidup dan keluarga 

2. Membangun kelurga dengan semanga cintakasih 

3. Melayani keluarga dengan seluruh diri 

4. Membangun keluarga yang beriman kepada Tuhan 

32. Dalam seminggu terakhir, berapa kali dibuat doa bersama di dalam 

keluarga? 

1. Tidak pernah  2. Satu kali  3. Lebih dari satu kali 

     4. Lain-lain (sebutkan)…………………………… 

33. Dalam seminggu terakhir, berapa kali dibuat kegiatan baca Kitab Suci 

bersama di dalam keluarga Anda? 

1. Tidak pernah  2. Satu kali  3. Lebih dari satu kali 

     4. Lain-lain (sebutkan) ……………………… 

34. Dalam satu bulan terakhir, berapa kali keluarga Anda menghadiri ekaristi 

maupun ibadat santapan sabda bersama-sama di gereja pada hari Minggu? 

1. Tidak pernah  2. Empat kali  3. Kurang dari empat 

kali    4. Lain-lain (sebutkan) …………………………… 

V. Pelaksana Pendidikan Lainnya dan  Pengabdian Kepada kehiduapan 

(Untuk pertanyaan nomor 35 – 37, responden bisa memilih lebih dari satu 

pilihan sesuai dengan yang dialami oleh anak yang ditiggalkan orangtua 

perantau) 

35. Pihak-pihak mana saja yang juga menjadi tempat anak ini mengalami 

pendidikan selain di dalam keluarga? 

1.  Sekolah  2. Gereja 3. Lingkugan masyarakat sekitar 

4. Asrama 5. Anggota keluarga lain 6. Lain-lain (sebutkan):… 
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36. Kepada pihak  mana  saja  keluarga Anda membangun komunikasi 

menyangkut perkembangan kepribadian anak ini?  

1. Sekolah 2. Gereja 3. Lingkungan masyarakat sekitar 4. 

Asrama 

5. Anggota keluarga lain 6. Lain-lain (sebutkan): …………………… 

37. Kesulitan yang dialami anak ini saat berada di sekolah: 

1. Sulit mengikuti pelajaran di sekolah 

2. Sulit bangun komunikasi dengan guru dan teman-teman 

3. Kesulitan membangun relasi dengan guru dan teman-teman 

4. Kesulitan dalam hal keuangan 

38. Dalam satu semester terakhir, berapa kali keluarga Anda membangun 

komunikasi dengan pihak sekolah tempat anak ini mengenyam 

pendidikan? 

1. Tidak pernah  2. Satu kali  3. Lebih dari satu kali 

     4. Lain-lain (sebutkan) …………………………… 

39. Berapa kali anak yang ditinggalkan orangtua perantau ini mendapat 

bantuan dari pemerintah? 

1. Tidak pernah  2. Satu kali  3. Lebih dari satu kali 

     4. Lain-lain (sebutkan) …………………………… 

40. Apakah Anda setuju bahwa Anda juga mempunyai peran dalam mendidik 

anak-anak lain demi perkembangan kepribdian mereka? 

1. Sangat setuju 2. Setuju  3. Tidak setuju  4. 

Sangat tidak  setuju 

41. Apakah Anda setuju jika ada kelurga Kristen yang memungut dan 

memelihara anak-anak yang  ditinggalkan dan yang tidak dipelihara 

orangtua  mereka? 

1. Sangat setuju 2. Setuju  3. Tidak setuju  4. 

Sangat tidak setuju 

VI. Pertanyaan Terbuka 

(responden diminta untuk mengisi titik-titik di bawah ini) 

1.  Tulislah kemudahan yang Anda peroleh ketika berada bersama anak yang 

ditinggalkan orangtua perantau! 

• …………………………………………………………………… 

• …………………………………………………………………… 

• …………………………………………………………………… 

• ……………………………………………………………………… 

2.  Tulisalah kesulitan yang Anda peroleh ketika berada bersama anak yang 

ditinggalkan  orangtua perantau! 

• ……………………………………………………………………… 

• ……………………………………………………………………… 

• ……………………………………………………………………… 

• ……………………………………………………………………… 

3. Apa  yang Anda buat ketika anak yang ditinggalkan orangtua perantau 

bertindak di luar  harapan Anda! 

• ……………………………………………………………………… 

• ……………………………………………………………………… 

• …………………………………………………………………… 
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• ……………………………………………………………………… 

4. Apa saja tugas-tugas yang Anda berikan kepada anak yang ditinggalkan 

orangtua perantau dalam kehidupan setiap hari? 

• ……………………………………………………………………… 

• …………………………………………………………………… 

• ……………………………………………………………………… 

• …………………………………………………………………… 

5. Sebutkan tindakan-tindakan pastoral yang bisa membantu Anda dalam 

menjalankan peran bagi pembentukan kepribadian anak yang ditinggalkan 

orangtua perantau! 

• ……………………………………………………………………… 

• ……………………………………………………………….…… 

• ……………………………………………………………………… 

• ……………………………………………………………………… 
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LAMPIRAN II: PERTANYAAN WAWANCARA. 

A. PEPRTANYAAN WAWANCARA PASTOR PAROKI 

1.  Bagaimana kesan Romo terhadap fenomena perantauan yang sudah 

menjadi semacam budaya di dalam paroki St. Antonius Padua 

Leworahang? 

2. Apa yang menjadi alasan terjadinya perantauan? 

3. Apa dampak positif yang diperoleh dari perantauan? 

4. Apa dampak negatif dari perantauan? 

5. Apakah ada kemungkinan untuk meminimalisir terjadinya perantauan ini? 

Apa caranya? 

6. Apa tanggapan Romo tentang fenomena perantauan dengan meninggalkan 

anak di kampung halaman? 

7. Bagaimana pengamatan Romo tentang perkembangan kepribadian anak 

yang ditinggalkan orangtua perantau? 

8. Menurut Romo, apakah orangtua tempat anak yang ditinggalkan orangtua 

perantau sudah menjalankan peran mereka bagi pembentukan kepribadian 

anak yang ditinggalkan orangtua perantau dengan baik dan bertanggung 

jawab? 

9. Hal-hal konkrit apa yang sejauh ini sudah dilakukan untuk mendampingi 

keluarga Kristen tempat anak yang ditinggalkan orangtua perantau berada? 

10. Hal-hal konkrit apa yang sudah dilakukan untuk mendampingi anak yang 

ditinggalkan orangtua perantau? 

B. PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK SEKSI PASTORAL 

KELUARGA 

1. Bagaimana kesan Bapak terhadap fenomena perantauan yang sudah 

menjadi semacam budaya di dalam paroki St. Antonius Padua 

Leworahang? 

2. Apa yang menjadi alasan terjadinya perantauan? 

3. Apa dampak positif yang diperoleh dari perantauan? 

4. Apa dampak negatif dari perantauan? 

5. Apakah ada kemungkinan untuk meminimalisir terjadinya perantauan ini? 

Apa caranya? 

6. Apa tanggapan Bapak tentang fenomena perantauan dengan meninggalkan 

anak di kampung halaman? 

7. Bagaimana pengamatan Bapak tentang perkembangan kepribadian anak 

yang ditinggalkan orangtua perantau? 

8. Menurut Bapak, apakah orangtua tempat anak yang ditinggalkan orangtua 

perantau sudah menjalankan peran mereka bagi pembentukan kepribadian 

anak yang ditinggalkan orangtua perantau dengan baik dan bertanggung 

jawab? 
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9. Hal-hal konkrit apa yang sejauh ini sudah dilakukan untuk mendampingi 

keluarga Kristen tempat anak yang ditinggalkan orangtua perantau berada? 

10. Hal-hal konkrit apa yang sudah dilakukan untuk mendampingi anak yang 

ditinggalkan orangtua perantau? 

C. PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK KETUA DEWAN STASI 

1. Apa yang menjadi alasan terjadinya perantauan? 

2. Apa dampak positif yang diperoleh dari perantauan? 

3. Apa dampak negatif dari perantauan? 

4. Apakah ada kemungkinan untuk meminimalisir terjadinya perantauan ini? 

Apa caranya? 

5. Apa tanggapan Bapak/Ibu tentang fenomena perantauan dengan 

meninggalkan anak di kampung halaman? 

6. Bagaimana pengamatan Bapak/Ibu tentang perkembangan kepribadian 

anak yang ditinggalkan orangtua perantau? 

7. Menurut Bapak/Ibu, apakah orangtua tempat anak yang ditinggalkan 

orangtua perantau sudah menjalankan peran mereka bagi pembentukan 

kepribadian anak yang ditinggalkan orangtua perantau dengan baik dan 

bertanggung jawab? 

8. Hal-hal konkrit apa yang sejauh ini sudah dilakukan untuk mendampingi 

keluarga Kristen tempat anak yang ditinggalkan orangtua perantau berada? 

9. Hal-hal konkrit apa yang sudah dilakukan untuk mendampingi anak yang 

ditinggalkan orangtua perantau? 

 

D. PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK ANAK YANG 

DITINGGALKAN ORANGTUA PERANTAU 

1. Tentang diri narasumber: Siapa nama saudara/i? Berapa umur saudara/i? 

Apa pendidikan saudara/i? Siapa yang merantau di dalam keluarga Anda? 

Sejak kapan orangtua Anda merantau? Dengan siapa Anda tinggal saat 

ini? 

2. Bagaimana perasaan Anda berhadapan dengan situasi Anda saat ini? 

3. Apa hal positif yang Anda alami dari  perantauan orangtua Anda? 

4. Apa hal negatif yang Anda alami dari perantauan orangtua Anda? 

5. Apakah keluarga tempat Anda berada saat ini menerima kehadiran Anda 

dengan gembira dan sukacita? 

6. Apakah ada perbedaan perhatian, tutur kata, dan tindakan dari orangtua 

tempat Anda berada saat ini terhadap Anda dan anak-anak yang lain? 

7. Apakah Anda sering mendapatkan hukuman ataupun ganjaran terhadap 

kesalahan ataupun prestasi dalam hidup Anda? 

8. Apakah dalam keluarga tempat Anda berada saat ini selalu dibuat 

pembicaraan dari hati ke hati di antara anak dan orangtua? 
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9. Apakah Anda terbuka dengan keluarga tempat Anda berada saat ini 

menyangkut kebutuhan pribadi Anda? 

10. Apakah orangtua yang merantau sering menghubungi Anda, mengirim 

uang, dan selalu memenuhi permintaan Anda? 

11. Apakah keluarga tempat Anda berada selalu mendorong Anda untuk ambil 

bagian dalam kehidupan menggereja dan bermasyarakat?  

E. PERTANYAAN UNTUK GURU 

1. Apa yang menjadi alasan terjadinya perantauan? 

2. Apa dampak positif yang diperoleh dari perantauan? 

3. Apa dampak negatif dari perantauan? 

4. Apakah ada kemungkinan untuk meminimalisir terjadinya perantauan ini? 

Apa caranya? 

5. Apa tanggapan Bapak/Ibu tentang fenomena perantauan dengan 

meninggalkan anak di kampung halaman? 

6. Bagaimana pengamatan Bapak/Ibu tentang perkembangan kepribadian 

anak yang ditinggalkan orangtua perantau? 

7. Apakah anak yang ditinggalkan orangtua perantau mampu bersosialisasi 

dan membangun hubungan baik dengan para guru dan teman-temannya? 

8. Apakah orangtua tempat anak yang ditinggalkan orangtua perantau 

memperhatikan perkembangan kepribadian anak terutama dalam kaitan 

dengan segala proses pendidikan anak di sekolah? 

9. Bagaimana prestasi anak yang ditinggalkan orangtua perantau? 

10. Hal-hal konkrit apa yang sudah dibuat oleh sekolah untuk menunjang 

pendidikan anak yang ditinggalkan orangtua perantau? 

F. PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK ORANGTUA TEMPAT 

ANAK YANG DITINGGALKAN ORANGTUA PERANTAU BERADA 

1. Tentang narasumber: Siapa nama saudara/i, apa hubungan anda dengan 

anak yang ditinggalkan orangtua perantau?  

2. Apa yang menjadi alasan orangtua anak ini memutuskan untuk merantau? 

3. Apa dampak positif yang diperoleh dari perantauan orangtua anak ini? 

4. Apa dampak negatif dari perantauan orangtua anak ini? 

5. Apakah orangtua perantau memperhatikan perkembangan kepribadian 

anak ini dan turut terlibat aktif di dalamnya? Dengan cara apa? 

6. Bagaimana pendapat anda terhadap fenomena perantauan dengan 

meninggalkan anak di kampung  halaman? 

7. Bagaimana kesan anda terhadap kehadiran anak yang ditinggalkan 

orangtua perantau di dalam keluarga anda? 

8. Apa kemudahan yang anda peroleh dalam mendidik anak yang 

ditinggalkan orangtua perantau? 
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9. Apa kesulitan yang anda alami dalam mendidik anak yang ditinggalkan 

orangtua perantau? 

10. Apakah anda memberi tugas dan tanggung jawab tertentu kepada anak ini? 

11. Bagaimana anda mendorong anak yang ditinggalkan orangtua perantau 

untuk ambil bagian dan terlibat aktif dalam kehidupan bermasyarakat? 

12. Bagaimana anda mendorong anak yang ditinggalkan orangtua perantau 

untuk  ambil bagian dan terlibat aktif dalam kehidupan menggereja? 

13. Apa yang anda buat untuk meningkatkan iman anak ini? 

14. Bagiamana anda menanamkan pendidikan seksualitas kepada anak ini? 

15. Apakah anda juga memberi ganjaran atau sanksi terhadap prestasi dan 

kesalahan yang dibuat anak? 

16. Apakah anda juga membangun komunikasi dengan pihak-pihak lain 

mengenai perkembangan kepribadian anak ini? 

17. Apakah anda pernah mendengar keluhan dari anak yang ditinggalkan 

orangtua perantau terhadap cara anda dalam mendidik anak ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


